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Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang kesimpulan penelitian yang 
berisikan atas rumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian dari hasil 
pengujian hipotesis. Dari hasil penelitian baik analisis deskriptif maupun statistik 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Literasi keuangan, Gaya Hidup, dan Kontrol Diri secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi. 
2. Literasi keuangan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku 
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam 
penelitian ini (H1) ditolak. 
3. Gaya Hidup berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Pribadi. Oleh karena itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini 
(H2) dapat diterima. 
4. Kontrol Diri berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Pribadi. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 






5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Variabel penelitian ini hanya terbatas pada literasi keuangan, gaya hidup, 
dan kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan pekerja di 
wilayah Surabaya. 
2. Terdapat responden kurang serius pada saat mengisi kuesioner sehingga 
kuesioner penelitian ini belum konsisten. 
3. Kurangnya pemerataan responden yang berusia muda hingga tua serta 
lamanya responden yang telah bekerja, sehingga dapat menyebabkan 
terlalu rendah dalam pengambilan keputusan untuk mengelola keuangan 
pribadi. 
4. Penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi parsial (r2) yang rendah, 
yaitu sebesar 0,000049 atau 0,0049 persen pada variabel literasi keuangan, 
sehingga berkorelasi negatif dan tidak sesuai dengan hipotesis awal 










Adapun beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat 
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya maupun bagi para masyarakat. Saran 
tersebut diantaranya : 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a) Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mendatangi secara 
langsung dan melakukan wawancara, agar tidak terjadi kesalahan atas 
jawaban yang diberikan oleh responden yang dikarenakan kurangnya 
memahami atau kurangnya keseriusan dalam mengisi kuesioner.  
b) Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah beberapa 
variabel lain yang memiliki kontribusi besar dalam mempengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangan pribadi. 
2. Bagi  Masyarakat 
Diharapkan bagi masyarakat terutama pekerja, baik karyawan maupun 
wirausaha untuk lebih memiliki literasi keuangan terkait dengan asuransi, 
dan investasi. Selain memahami, sebaiknya juga diimplementasikan teori 
tersebut untuk kesejahteraan finansial pribadi. Karena masih banyak 
responden yang memahami namun tidak melakukan, sehingga meskipun 
pengelolaan keuangan pribadinya baik namun tidak akan efektif dalam 
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